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KATA PENGANTAR

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat yang mempunyai peran besar dalam
tumbuh kembang generasi pembaharu. Keberhasilan keluarga memberi daya lecut bagi bangsa
Indonesia dalam rangka menyambut generasi emas pada satu abad kemerdekaan di tahun 2045. Fakultas
Psikologi Universitas Diponegoro membaca tantangan tersebut dengan memfokuskan diri sebagai pusat
pengembangan psikologi berbasis keluarga Indonesia pada tahun 2020.

Eskalasi keilmuan lintas disiplin terus diupayakan seiring dengan dinamika yang berkembang
di masyarakat, termasuk di antaranya ialah fenomena digitalisasi. Tidak bisa dipungkiri bahwa era
digital telah mengubah kondisi sosial kelarga. Relasi orang tua dan anak terfasilitasi dengan berbagai
kecanggihan teknologi produk dari keluhuran peradaban. Peran psikologi jelas dibutuhkan untuk
memotret fenomena ini untuk mengadirkan kajian ilmiah hingga pada langkah intervensi guna
meningkatkan kualitas hidup keluarga dan masyarakat. Hal tersebut mendorong Fakultas Psikologi
Universitas Diponegoro untuk menyelenggarakan sebuah seminar nasional bertajuk Penguatan Peran
Keluarga Indonesia di Era Digital untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat.

Tema peran keluarga di era digital ini mendapat respons yang sangat baik dari insan psikologi
dengan diterimanya puluhan artikel yang membahas keluarga dan isu-isu lain yang turut mengiringinya.
Artikel tersebut disatukan dalam sebuah prosiding yang sedang pembaca nikmati sekarang. Akhirnya,
tim editor mengucapkan terima kasih kepada peserta sekaligus kontributor artikel dalam prosiding ini.
Semoga sumbangsih ilmu tersebut mengalir tiada henti, dan tergandakan tiada batas. Psikologi

berempati!

Semarang, 29 Agustus 2018
Tim Editor
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PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG KARAKTER POSITIF
ANAK MELALUI STORYTELLING BERKA DAN MAYANG

*Nanda Erfani Saputri,‘Arina Dina Rusyda,? Dian Veronika Sakti Kaloeti

! Fakultas Psikologi, Universitas Diponegoro, Semarang
2 pusat Pemberdayaan Keluarga (PPK)
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Abstrak

Pendidikan karakter perlu dilakukan sedini mungkin untuk me mbentuk moral dan perilaku anak-anak. Pendidikan
karakter dirancang dan dilaksanakan secara sistematis agar anak-anak dapat memahami nilai-nilai atau perilaku yang
sesuai sehingga menumbuhkan karakter yang positif. Metode peningkatan pengetahuan karakter positif anak melalui
storytelling Berka dan Mayang melibatkan dongeng interaktif antara pendongeng dan siswa. Berka dan Mayang
adalah maskot yang diciptakan peneliti. Nilai-nilai yang disampaikan dalam cerita antara lain meminta maaf,
berterima kasih, menyayangi, dan juga berbagi. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
storytelling dan variabel terikatnya adalah pengetahuan tentang karakter positif. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian pre-eksperimen one shot case study dengan jumlah subjek sebanyak 10 orang anak berusia 4 hingga 6
tahun. Subjek adalah siswa-siswi PAUD Setulus Hati, Semarang. Evaluasi dilakukan dengan cara observasi dan
pertanyaan secara langsung. Hal ini dilakukan untuk melihat keaktifan dan pemahaman para peserta terhadap materi
yang diberikan. Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh anak mampu memahami materiyang diberikan. Hanya saja pada
dua orang siswa perlu dimintai penjelasan lebih, mereka tidak langsung menjawab namun memerlukan probing dari
peneliti terlebih dahulu. Pengembangan dari program ini seperti pengenalan karakter-karakter positif lainnya sangat
diharapkan sebab hal tersebut sangat penting bagi anak-anak.

Kata kunci: storytelling; karakter positif; moral

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter perlu dilakukan sedini mungkin untuk membentuk moral dan perilaku anak-
anak. Pendidikan karakter dirancang dan dilaksanakan secara sistematis agar peseta didik dapat
memahami nilai-nilai atau perilaku yang sesuai sehingga menumbuhkan karakter yang positif.
Dewasa ini, masalah-masalah terkait degradasi moral menjadi masalah yang luar biasa. Perilaku
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral yang ada dalam masyarakat misalnya sopan santun
dan tata krama.

Menurut Kolsim (2011) selama 20 tahun belakang ini, perilaku dan karakter moral anak dan
remaja Indonesia semakin buruk, seperti penggunaan narkoba, pergaulan bebas, tawuran,
premanisme, hingga bullying. Penelitian Hanifah, Ali, dan Yuniarni (2014) menyebutkan bahwa
terdapat 17 dari 21 (80,95%) subjek penelitian di salah satu taman kanak-kanak mengalami
kesulitan dalam memohon dan memberi maaf, 15 dari 21 (71,43%) anak belum bisa
mengucapkan terima kasih jika memperoleh sesuatu, dan 13 (61,90%) dari 21 anak yang belum
bisa berbicara dengan sopan.
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Kolsim (2011) mengatakan bahwa pendidikan karakter mutlak harus dilakukan agar generasi
muda penerus kepemimpinan bangsa bisa diselamatkan dari kerusakan moral dan krisis
multidimensi. Andriani (2012) mengatakan bahwa pendidikan karakter sedari dini sangatlah
penting sebagai upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu
peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma yang berlaku.

Karakter adalah sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral (Lickona dalam
Wibowo, 2012). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) karakter merupakan
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, watak yang membedakan seseorang dengan orang lain.

Keberhasilan pendidikan karakter ditentukan oleh perkembangan moral. Perkembangan moral
mencakup perkembangan pikiran, perasaan, dan perilaku menurut aturan dan kebiasaan
mengenai hal-hal yang seharusnya dilakukan seseorang ketika berinteraksi dengan orang lain
(Santrock, 2011). Perkembangan moral terdiri atas tiga aspek yaitu moral knowing, moral loving,
dan moral doing. Moral knowing merupakan aspek pertama yang bertujuan memberikan
penguasaan pengetahuan kepada anak tentang nilai-nilai. Aspek kedua yaitu moral loving atau
moral feeling merupakan penguatan aspek afektif bagi anak agar tumbuh menjadi anak yang
berkarakter. Terakhir, manifestasi moral dalam bentuk perilaku atau yang disebut dengan moral
doing.

Menurut Santrock (2011) pemikiran mengenai moral pada anak-anak dapat dicapai melalui dua
tahapan, yakni moralitas heteronom (heteronom morality) dan moralitas otonom (autonomous
morality). Anak-anak pada usia 4 hingga 7 tahun, memperlihatkan moralitas heteronom. Mereka
menilai kebenaran perilaku berdasarkan konsekuensi dari perilaku tersebut, bukan berdasarkan
intensi dari pelaku. Keadilan dan aturan-aturan dibayangkan sebagai sifat-sifat dunia yang tidak
boleh berubah, yang lepas dari kendali manusia.

Perilaku merupakan respon atau reaksi individu terhadap stimulus atau rangsangan dari luar.
Oleh karenanya lingkungan berperan besar dalam membentuk perilaku seseorang. Perilaku
maladaptif individu akanmenyebabkan terganggunya Kkestabilan pada diri individu atau
mengganggu pertumbuhan dan perkembangan dirinya. Perilaku maladaptif perlu diubah agar
menjadi adaptif. Salah satu yang cara yang dapat dilakukan adalah dengan modifikasi perilaku.

Ahyani (2010) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa anak-anak yang mendapatkan
penyampaian nilai-nilai moral melalui metode dongeng memiliki tingkat kecerdasan moral yang
lebih tinggi dibandingkan anak yang tidak mendapatkan penyampaian nilai moral melalui
metode dongeng. Penelitian lain oleh Qudsyi (2013) pada anak-anak prasekolah menunjukkan
bahwa metode storytelling dengan menggunakan alat peraga, memanfaatkan fasilitas audio
visual, bermain peran (roleplay), serta diskusi pesan pada cerita, efektif untuk memperkenalkan
dan menanamkan nilai-nilai moral pada anak-anak. Hal ini sejalan pula dengan penelitian oleh
Sulistianingsih (2017) yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran digital storytelling efektif
sebagai model pembelajaran pendidikan moral bagi peserta didik.

Prosiding Seminar Nasional 2018 Fakultas Psikologi Undip
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Istilah storytelling atau di Indonesia lebih dikenal sebagai mendongeng adalah kegiatan
menyampaikan cerita dari satu orang ke orang lain. Cerita yang disampaikan memiliki nilai
(value) sehingga dapat dipetik pelajaran dari cerita tersebut. Menurut Burn (Krisphianti, Irtadji,
& Hidayah, 2016) kegiatan storytelling sangat populer dan dapat dilakukan oleh siapapun
contohnya kakek, nenek, orangtua, bahkan guru sekalipun. Melalui storytelling, orang yang
bercerita dapat menyampaikan pesan positif bagi perkembangan karakter anak. Memori anak
akan terisi dengan nilai-nilai kehidupan dari berbagai sudut pandang. Berbagai peristiwa yang
tersaji dalam storytelling mampu memperkaya pengalaman anak serta menjadi referensi dalam
pemecahan masalah ataupun mengubah perilaku (Burn, dalam Ayuni, 2013).Storytelling dapat
membangun kemampuan verbal dan sosial anak-anak. Storytelling dapat diberikan bagi individu
maupun kelompok.

Rentang usia anak usia dini adalah dimulai sejak lahir hingga usia 6 tahun. Pada masa ini,
pemberian rangsangan atau stimulasi pendidikan diperlukan. Masa ini merupakan masa-masa
kritis sekaligus strategis dalam proses pendidikan serta dapat memengaruhi proses serta hasil dari
pendidikan di tahap selanjutnya. Anak belajar melalui seluruh panca indera dengan melihat,
meraba, mendengar, berpikir, bernalar, mengingat, dan memproses informasi yang diperoleh dari
lingkungannya. Bandura (1971) mengemukakan bahwa dalam situasi sosial, anak-anak dapat
lebih cepat belajar hanya dengan mengamati perilaku orang lain.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang metode peningkatan pengetahuan tentang karakter positif anak
melalui storytelling Berka dan Mayang. Berka dan Mayang merupakan tokoh utama dalam cerita
yang disajikan. Berka adalah seekor singa dan Mayang adalah seekor gajah. Cerita yang
disajikan memiliki latar hutan dan seting peristiwa yang berkaitan dengan nilai-nilai moral.
Melalui pesan moral yang terdapat dalam cerita, anak-anak akan diajarkan mengenai karakter-
karakter positif seperti meminta maaf saat melakukan kesalahan, berterima kasih saat menerima
bantuan, berbagi, dan juga menyayangi.

METODE

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah storytelling dan variabel terikatnya
adalah pengetahuan tentang karakter positif. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pre-
eksperimen one shot case study. Subjek dari penelitian ini adalah siswa-siswi PAUD Setulus
Hati, Semarang berusia antara empat hingga enam tahun berjumlah 10 orang (N=10, laki- laki=5,
perempuan=5).

Kuesioner diberikan kepada orangtua sebagai pre-test yang berisi penilaian orangtua tentang
perilaku anak untuk meminta maaf, meminta tolong, mengatakan terima kasih, berbagi, dan
menyayangi. Peneliti memberikan tiga pilihan jawaban dalam setiap pertanyaan yakni sering,
jarang atau kadang-kadang, dan tidak pernah. Selain itu, peneliti juga memberikan satu
pertanyaan terbuka tentang perilaku positif apa yang perlu diajarkan kepada anak-anak mereka.

Intervensi dilakukan dengan menciptakan dua tokoh utama yakni Berka dan Mayang. Berka dan
Mayang adalah maskot yang diciptakan oleh peneliti. Kedua nama ini merupakan sebuah
akronim. Berka merupakan akronim dari kata berbagi dan terima kasih, sedangkan Mayang
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adalah akronim dari kata maaf dan sayang. Akronim tersebut sesuai dengan nilai-nilai yang akan
disampaikan kepada anak-anak dalam sesi intervensi. Ada dua cerita yang sampaikan kepada
anak-anak, yang dibagi ke dalam dua sesi. Cerita yang pertama mengandung nilai untuk meminta
maaf saat melakukan kesalahan serta mengucapkan terima kasih saat menerima bantuan dari
orang lain. Cerita kedua mengandung nilai untuk saling menyayangi dan juga berbagi. Nilai-nilai
ini dipilih berdasarkan kuesioner awal yang telah disebarkan kepada 15 wali murid PAUD Setia
Hati.

Cerita ini disampaikan dalam dua sesi. Peneliti melibatkan seorang storyteller untuk
menyampaikan cerita. Storyteller merupakan mahasiswa yang memiliki kemampuan komunikasi
yang baik, mudah berinteraksi dengan anak-anak, serta mampu memahami isi cerita. Pada proses
penyampaian cerita, peneliti berperan sebagai observer penelitian dengan kualifikasi mampu
melakukan pengamatan dan mencatat hasil pengamatan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi dengan
pencatatan checklist selama sesi intervensi berlangsung. Sedangkan metode evaluasi yang
dilakukan adalah dengan memberikan pertanyaan langsung kepada siswa. Pertanyaan yang
diajukan adalah pertanyaan terkait materi cerita yang dibawakan, seperti; Bagaimana reaksi
kamu jika melihat teman sedang kesulitan seperti Berka? Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menyebarkan 15 kuesioner dan hanya 10 kuesioner yang dikembalikan kepada peneliti.
Dua dari 10 kuesioner dijawab sering pada tiap soalnya. Sedangkan delapan kuesioner lainnya
rata-rata memiliki jawaban kadang-kadang dan tidak pernah. Pada bagian pertanyaan terbuka,
permasalahan yang dihadapi orangtua adalah siblings rivalry dan anak yang tidak mau
mendengarkan oranglain.

Subjek dari penelitian ini adalah siswa-siswi PAUD Setulus Hati, Semarang berusia antara empat
hingga enam tahun berjumlah 10 orang (N=10, laki-laki=5, perempuan=5). Subjek yang berusia
4-5 tahun berjumlah 5 orang terdiri dari 3 laki-laki dan 2 perempuan. Subjek yang berusia 6
tahun berjumlah 5 orang terdiri 2 laki- laki dan 3 perempuan.

Tabel 1.
Identitas Subjek
Usia 4-5 tahun Usia 6 tahun
Inisial  Jenis Kelamin  Inisial Jenis Kelamin
RF Laki- laki TS  Perempuan
LN Perempuan AL  Laki-laki
DF Laki- laki BN  Perempuan
PT Perempuan RN  Laki-laki
RY Laki-laki DN  Perempuan

Karakter positif yang digambarkan melalui perilaku-perilaku meminta maaf saat berbuat
kesalahan, mengucapkan terima kasih saat mendapatkan bantuan, berbagi, dan juga menyayangi
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sesama berkaitan dengan perkembangan moral anak. Anak-anak usia 4 hingga 7 tahun (Santrock,
2011) berada pada tahap perkembangan moralitas heteronom dimana kebenaran perilaku dinilai
berdasarkan konsekuensi dari perilaku tersebut. Memberikan pemahaman akan nilai-nilai moral
dapat disampaikan oleh orangtua ataupun guru melalui storytelling. Hal ini sejalan dengan
penelitian Rahim dan Rahiem (2012) bahwa anak-anak diberikan pelajaran moral melalui cerita
untuk menimbulkan perilaku yang diinginkan dan mencegah perilaku yang tidak diinginkan.

Storytelling disampaikan dalam waktu dua puluh menit disertai dengan dialog interaktif bersama
siswa. Storyteller menggunakan media visual gambar yang ditampilkan dalam slide powerpoint.
Para siswa dilibatkan dalam proses bercerita. Penggunaan media visual berupa gambar dalam
slide powerpoint bertujuan untuk menarik minat siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
Busyaeri, Udin, dan Zaenuddin (2016) bahwa penggunaan video dalam pembelajaran dapat
menarik minat siswa dan dapat dimanfaatkan hampir dalam semua topik pembelajaran. Setiap
ranah juga dapat dijangkau dengan metode ini baik ranah kognitif, afektif, psikomotor, dan juga
interpersonal. Penelitian lainnya oleh Wuryanti dan Kartowagiran (2016) menunjukkan bahwa
penggunaan video animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Saat sesi storytelling berlangsung, storyteller menanyakan kepada siswa apa yang seharusnya
mereka lakukan jika mereka berada dalam kondisi atau latar cerita. Beberapa anak hanya tertawa
dan beberapa lainnya dapat menjawab. Storyteller membimbing siswa dan mengajarkan tentang
apa yang seharusnya mereka lakukan. Masing-masing siswa mendapatkan pertanyaan-
pertanyaan untuk mengevaluasi pemahaman siswa terkait nilai-nilai yang disampaikan dalam
cerita. Dari empat pertanyaan yang diberikan, seluruh anak dapat menjawab dengan benar.
Hanya saja, subjek RF dan TS tidak langsung menjawab. Mereka baru menjawab setelah peneliti
melakukan probing lebih lanjut dengan menjelaskan pertanyaan lebih detail. Peneliti berasumsi
bahwa hal ini terkait dengan kemampuan komunikasi subjek yang masih kurang sebab pada
akhirnya mereka memang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. Kurangnya kemampuan
komunikasi juga terlihat dalam hasil observasi selama kegiatan berlangsung. Kedua subjek lebih
sering diam mengamati kegiatan dan teman-teman lainnya.Ketika diajak berinteraksi, mereka
terlihat malu-malu.

Secara keseluruhan peneliti menyimpulkan bahwa para siswa mampu menangkap materi dari
intervensi storytelling Berka dan Mayang yang diberikan. Hal tersebut dapat diketahui dari
jawaban siswa yang sesuai atas pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ahyani (2010), bahwa anak-anak yang mendapatkan
penyampaian nilai-nilai moral melalui metode dongeng memiliki tingkat kecerdasan moral yang
lebih tinggi dibandingkan anak yang tidak mendapatkan penyampaian nilai moral melalui
metode dongeng.Qudsyi (2013) dalam penelitiannya pada anak-anak prasekolah menunjukkan
bahwa metode storytelling dengan menggunakan alat peraga, memanfaatkan fasilitas audio
visual, bermain peran (roleplay), serta diskusi pesan pada cerita, efektif untuk memperkenalkan
dan menanamkan nilai-nilai moral pada anak-anak.

Penelitian lainnya oleh Hanifah, Ali, dan Yuniarni (2014) menunjukkan peningkatan
pembelajaran perilaku moral pada indikator anak mau memohon maaf dan memberi maaf
sebesar 61,9%, anak mengucapkan terimakasih meningkat sebesar 66,67%, dan anak berbicara
dengan sopan sebesar 71,4%. Penelitian lain oleh Sulistianingsih (2017) menunjukkan bahwa
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metode pembelajaran digital storytelling efektif sebagai model pembelajaran pendidikan moral
bagi peserta didik.

Keterbatasan penelitian yang dialami oleh penreliti adalah terkait metode pengukuran yang
digunakan. Hal tersebut dikarenakan pengukuran awal dilakukan dengan cara memberikan
kuesioner terhadap orangtua, sedangkan anak tidak diberikan. Sedangkan pengukuran akhir
dilakukan terhadap anak, tetapi orangtua tidak.

SIMPULAN

Storytelling dapat menjadi salah satu metode pembelajaran dalam meningkatkan pengetahuan
anak tentang karakter positif. Melalui storytelling anak akan diajak belajar dengan cara yang
tidak menggurui dan membosankan. Anak-anak dapat dilibatkan dalam proses bercerita. Para
pendongeng, baik orangtua maupun guru dapat mengecek pemahaman anak tentang nilai yang
dimuat dalam dongeng dengan berinteraksi secara langsung dalam dongeng. Berdasarkan hasil
penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi orangtua dan guru, storytelling dapat menjadi metode penanaman karakter positif sejak dini
yang menyenangkan. Penggunaan storytelling dengan latar hewan seperti Berka dan Mayang
dapat menjadi referensi bagi orangtua dan guru. Orangtua dan guru dapat memilah-milah cerita
mana yang akan disampaikan sesuai dengan nilai moral apa yang ingin disampaikan kepada
anak.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti dapat melakukan penelitian sejenis dengan perbaikan pada
pengukuran dan penggunaan alat ukur setelah pemberian intervensi. Selain itu jumlah subjek
yang terlibat dapat ditambahkan agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan.
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